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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of technology utilization, individual performance, and 

organizational governance on the development of accounting information systems in MSMEs in Kelurahan 

Desa Surabaya, Madang Suku III District, East OKU. Along with the development of digitalization, 

technology utilization has become a key factor in increasing operational efficiency and competitiveness of 

MSMEs. However, technology adoption is not always optimal without the support of good individual 

performance and effective organizational governance. The research method used is quantitative with a 

survey approach. Data were collected through questionnaires distributed to 100 MSME respondents. Data 

analysis was carried out using multiple linear regression to test the effect of independent variables on the 

dependent variable. The results of the study indicate that technology utilization has a positive and 

significant effect on the development of accounting information systems. Individual performance also has 

a positive impact on increasing the effectiveness of information systems. In addition, good organizational 

governance contributes to creating a more structured and accurate information system. Simultaneously, 

these three variables have a significant effect on the development of accounting information systems in 

MSMEs. The implications of this study emphasize the importance of increasing digital and managerial 

literacy for MSMEs in order to maximize the use of accounting information systems. With good 

management, MSMEs can improve financial transparency, operational efficiency, and competitiveness in 

the market. 

Keywords: Technology Utilization, Individual Performance, Organizational Governance, Accounting 

Information Systems, MSMEs 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi, kinerja individual, dan tata 

kelola organisasi terhadap pengembangan sistem informasi akuntansi pada UMKM di Kelurahan Desa 

Surabaya, Kecamatan Madang Suku III, OKU Timur. Seiring dengan perkembangan digitalisasi, 

pemanfaatan teknologi menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing 

UMKM. Namun, adopsi teknologi tidak selalu optimal tanpa didukung oleh kinerja individu yang baik dan 

tata kelola organisasi yang efektif. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 

survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden pelaku UMKM. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengembangan sistem informasi akuntansi. Kinerja individual juga memiliki 

dampak positif dalam meningkatkan efektivitas sistem informasi. Selain itu, tata kelola organisasi yang 

baik berkontribusi dalam menciptakan sistem informasi yang lebih terstruktur dan akurat. Secara simultan, 

ketiga variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap pengembangan sistem informasi akuntansi 

di UMKM. Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan literasi digital dan manajerial 

bagi pelaku UMKM guna memaksimalkan pemanfaatan sistem informasi akuntansi. Dengan pengelolaan 

yang baik, UMKM dapat meningkatkan transparansi keuangan, efisiensi operasional, serta daya saing di 

pasar. 

Kata Kunci: Pemanfaatan Teknologi, Kinerja Individual, Tata Kelola Organisasi, Sistem 

InformasiAkuntansi, UMKM 
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Teknologi informasi di era industri 

4.0 telah mengalami transformasi 

mengakibatkan perubahan fundamental 

dalam bisnis, didalam distribusi 

informasi kepada pemangku 

kepentingan internal dan eksternal 

(Hertati et al., 2021). Di era globalisasi 

dan digitalisasi yang semakin pesat, 

kebutuhan akan informasi yang cepat, 

akurat dan dapat diandalkan menjadi 

sangat krusial dalam dunia bisnis (Rika 

et al., 2023). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) memiliki peran strategis 

dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Menurut Teguh Tamrin et al. (2023), 

UMKM mencakup 99% dari total unit 

usaha di Indonesia dengan jumlah pelaku 

mencapai 66 juta pada tahun 2023. 

Kontribusi UMKM mencapai 61% dari 

PDB Indonesia (setara Rp9.580 triliun) 

dan menyerap sekitar 117 juta pekerja 

atau 97% dari total tenaga kerja nasional. 

Penelitian Wijaya et al. (2023) 

menunjukkan bahwa implementasi 

teknologi yang tepat dapat 

meningkatkan efisiensi operasional 

hingga 40% dan memperluas jangkauan 

pasar hingga 60%. 

Dalam aspek keuangan dan 

pembayaran, adopsi teknologi finansial 

(fintech) telah terbukti memudahkan 

UMKM dalam mengelola transaksi dan 

arus kas. P. Widodo et al. (2023) 

menemukan bahwa penggunaan sistem 

pembayaran digital dapat meningkatkan 

efisiensi pengelolaan keuangan hingga 

50% dan mengurangi risiko kesalahan 

pencatatan sebesar 75%. Pratama et al. 

(2022) juga mengonfirmasi bahwa 

integrasi teknologi dalam sistem 

pembayaran tidak hanya meningkatkan 

akurasi, tetapi juga memperluas akses 

terhadap layanan keuangan formal. 

Namun, UMKM masih 

menghadapi berbagai tantangan dalam 

adopsi teknologi digital. Zega et al. 

(2024), menyatakan bahwa kendala 

utama mencakup keterbatasan akses dan 

keterampilan digital, modal terbatas, 

infrastruktur yang tidak memadai, serta 

kurangnya pemahaman keamanan 

digital. Hal ini tercermin dari data yang 

menunjukkan bahwa hanya 14% 

UMKM yang menggunakan sistem 

digital dalam perencanaan sumber daya 

perusahaan, sementara sisanya masih 

mengandalkan metode manual atau 

software Excel sederhana. 

Rosna et al. (2022) 

mengungkapkan bahwa 77,5% UMKM 

tidak memiliki laporan keuangan yang 

memadai. Dari sisi jenis laporan 

keuangan, hanya 23,2% yang menyusun 

neraca, 34,3% menyusun laba rugi, 

34,4% menyusun arus kas, dan 30,9% 

mengelola persediaan barang. Sekitar 

53% UMKM hanya memiliki catatan 

sederhana mengenai uang masuk dan 

keluar, menunjukkan rendahnya tingkat 

profesionalisme dalam pengelolaan 

keuangan. 

 

LITERATUR REVIEW 

Grand Teory 

Technology Acceptance Model 

(TAM) merupakan teori yang 

diperkenalkan oleh Davis (1989) untuk 

menjelaskan bagaimana pengguna dapat 

menerima dan mengadopsi teknologi 

dalam sistem informasi. TAM 

memberikan kerangka untuk memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan teknologi, khususnya dalam 

konteks sistem informasi akuntansi. 

Model ini menunjukkan bagaimana 

persepsi pengguna terhadap teknologi 

dapat mempengaruhi keputusan 

implementasi dan penggunaan sistem 

(Ilmi et al., 2020). 

     TAM memiliki peran penting 

dalam menjelaskan penerimaan sistem 

informasi akuntansi oleh para pelaku 

usaha. Robiansyah et al. (2020) 

mengemukakan bahwa penggunaan 

model ini berpengaruh terhadap 
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keputusan seseorang dalam mengadopsi 

sistem informasi akuntansi, yang pada 

akhirnya berdampak pada kinerja 

individu tersebut (Rika et al., 2023). 

Tata kelola organisasi yang baik 

juga memegang peranan penting dalam 

implementasi sistem informasi. Sihotang 

et al. (2021) menekankan pentingnya 

struktur, kebijakan, dan prosedur yang 

kuat untuk menjamin keseimbangan 

antara kepentingan pemilik, manajemen, 

dan pemangku kepentingan lainnya. 

Pengembangan sistem informasi 

akuntansi merupakan proses 

berkelanjutan yang melibatkan 

perancangan, implementasi, dan 

penyempurnaan sistem untuk 

mendukung pencatatan, pengelolaan, 

dan pelaporan informasi keuangan yang 

relevan(Hertati & Safkaur, 2019). 

 

Pemanfaatan Teknologi 

Pemanfaatan teknologi dalam 

konteks sistem informasi mengacu pada 

penggunaan berbagai alat, perangkat, 

dan sistem untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas organisasi. Leivani et al. 

(2022) dan (Hertati & Yuliasnyah, 2024) 

menjelaskan bahwa pemanfaatan 

teknologi mencakup penerapan inovasi 

dan pengetahuan teknologi untuk 

menyelesaikan masalah dan 

meningkatkan kualitas kegiatan sehari-

hari dalam berbagai sektor. Wijayanti et 

al. (2024) menemukan bahwa 

pemanfaatan teknologi yang efisien 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi. 

Kemajuan teknologi informasi 

telah menghasilkan berbagai sistem yang 

dirancang untuk mendukung pekerjaan 

manusia dalam menghasilkan laporan 

yang berkualitas dan akurat. Rizki et al. 

(2024) mengungkapkan bahwa 

organisasi yang mengadopsi teknologi 

informasi dengan dukungan software 

yang handal akan menciptakan dampak 

signifikan bagi kemajuan organisasi 

melalui penyediaan informasi yang 

cepat, akurat, berkualitas, dan dapat 

dipercaya. 

 

Kinerja Individual 

Kinerja individu merujuk pada 

hasil atau output yang dicapai oleh 

seseorang dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya di lingkungan 

kerja (Saipitri et al., 2024). Kinerja 

individu berperan penting dalam 

menentukan keberhasilan organisasi 

karena setiap individu berkontribusi 

terhadap pencapaian tujuan organisasi 

(Kusnaidi et al., 2020). 

Kinerja individu dapat diukur 

berdasarkan seberapa baik seseorang 

menyelesaikan tugas sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan (Sri et al., 

2020). Faktor utama yang memengaruhi 

kinerja individu meliputi keterampilan 

teknis, pengetahuan, serta tingkat 

motivasi yang dimiliki. Semakin tinggi 

keahlian dan motivasi seseorang, 

semakin baik kinerja yang dihasilkan 

(Irawan et al., 2020; Suhud et al., 2022). 

Selain itu, kinerja individu juga berperan 

dalam pengembangan dan implementasi 

sistem informasi akuntansi dalam 

organisasi (Sri, 2020). 

 

Tata Kelola Organisasi 

Tata kelola organisasi merupakan 

rangkaian sistem, aturan, dan proses 

yang digunakan untuk mengarahkan 

serta mengelola organisasi guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Winiarti et al., 2024). Tata kelola yang 

baik memastikan organisasi beroperasi 

secara transparan dan sesuai dengan 

prinsip etika. 

Tata kelola organisasi terdiri dari 

kebijakan dan mekanisme yang 

mendukung efektivitas, efisiensi, 

transparansi, serta akuntabilitas 

organisasi (Nugraheni et al., 2020; 

Sihotang et al., 2021). Elemen penting 

dalam tata kelola mencakup kepatuhan 
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hukum, manajemen risiko, serta 

pengambilan keputusan yang etis 

(Maittoasi et al., 2023). 

Tata kelola yang baik juga 

berperan dalam pengembangan sistem 

informasi akuntansi yang sesuai dengan 

kebutuhan organisasi, termasuk UMKM 

(Sihotang et al., 2021). Proses 

pengambilan keputusan berbasis data 

memastikan bahwa pengembangan 

sistem informasi akuntansi berjalan 

secara terencana dan mendukung 

pencapaian tujuan organisasi (Putu et al., 

2022). 

 

Pengembangan Sistem Informasi 

Akuntansi 

Pengembangan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) adalah proses 

perancangan, implementasi, dan 

pemeliharaan sistem yang digunakan 

untuk mengumpulkan, mengelola, serta 

melaporkan informasi keuangan dalam 

suatu organisasi(Hertati & Iriyadi, 

2023). Tujuan utama dari pengembangan 

ini adalah menciptakan sistem yang 

efektif dan efisien dalam penyediaan 

informasi akuntansi yang relevan dan 

tepat waktu. 

SIA memiliki peran signifikan 

dalam meningkatkan pengelolaan 

keuangan organisasi, terutama dengan 

otomatisasi tugas akuntansi, peningkatan 

akurasi data, serta penyediaan informasi 

real-time (Maide Mairta et al., 2021: 

Lestari & Hertati, 2020)). Selain 

mempercepat proses bisnis, SIA juga 

mendukung kepatuhan terhadap regulasi 

dan membantu dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik, termasuk 

bagi pemilik UMKM (Hertati et al., 

2024) 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pemanfaatan Teknologi Berpengaruh 

Terhadap Pengembangan Sistem 

Informasi Akuntansi 

Teknologi memainkan peran 

penting dalam otomatisasi berbagai 

proses akuntansi, seperti pencatatan 

transaksi, perhitungan pajak, dan 

pembuatan laporan keuangan (Putu et 

al., 2022). Sistem berbasis cloud dan 

aplikasi web memungkinkan akses 

informasi keuangan secara real-time, 

mengurangi beban kerja manual, serta 

meminimalkan risiko kesalahan manusia 

(Aiyem et al., 2023). Penerapan 

teknologi dalam Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) meningkatkan efisiensi, 

menghemat biaya operasional, dan 

membantu UMKM dalam pengambilan 

keputusan berbasis data (Sainjiwaini et 

al., 2022). Selain itu, sistem ini 

menawarkan keamanan data melalui 

enkripsi, akses terkontrol, dan backup 

data guna melindungi informasi sensitif 

dari ancaman siber (Putri et al., 2022). 

Integrasi SIA dengan sistem lain, 

seperti manajemen inventaris dan 

penjualan, menciptakan aliran informasi 

yang lebih baik, mendukung analisis 

kinerja bisnis, dan meningkatkan 

transparansi operasional (Leviaini et al., 

2022). Dengan fleksibilitas dan 

skalabilitas yang tinggi, teknologi SIA 

memungkinkan organisasi 

menyesuaikan sistem dengan 

pertumbuhan bisnis dan perubahan 

regulasi tanpa perubahan besar dalam 

infrastruktur IT (Maintikai et al., 2023). 

Penerapan teknologi ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional 

tetapi juga memperkuat daya saing 

UMKM dalam pasar yang semakin 

kompleks (Pairwaiti et al., 2024). 

H1 : Pemanfaatan Teknologi 

Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Pengembangan Sistem Informasi 

Akuntansi 

 

Kinerja Individual Berpengaruh 

Terhadap Pengembangan Sistem 

Informasi Akuntansi 
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Kinerja individu memainkan peran 

krusial dalam pengembangan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA), karena 

kualitas input data yang dihasilkan 

mempengaruhi akurasi laporan 

keuangan (Iraiwain et al., 2020). 

Ketepatan dan keakuratan dalam 

pengumpulan, pemrosesan, serta 

pelaporan data menentukan efektivitas 

sistem (Caihyai et al., 2022). Sebaliknya, 

kinerja yang buruk dapat menurunkan 

kualitas informasi dan efisiensi sistem 

(Aipriliai et al., 2020). 

Kompetensi teknologi dan 

akuntansi sangat diperlukan dalam 

pengembangan SIA. Individu dengan 

keterampilan tinggi dapat mempercepat 

implementasi dan pemeliharaan sistem, 

sementara kurangnya kompetensi dapat 

menghambat pengembangan (Sri et al., 

2020; Faiuzain et al., 2023). Selain itu, 

sikap proaktif dan inovatif dalam 

menyesuaikan sistem dengan kebutuhan 

organisasi meningkatkan keberhasilan 

implementasi SIA (Dwi et al., 2021; 

Pujaini et al., 2023). 

Keberhasilan SIA juga bergantung 

pada efektivitas penggunaannya oleh 

karyawan (Kusnaidi et al., 2020). 

Karyawan yang terampil dalam 

mengoperasikan sistem dapat 

memaksimalkan manfaatnya, sedangkan 

penggunaan yang tidak optimal dapat 

menyebabkan underutilization atau 

kegagalan implementasi (Naipitupulu et 

al., 2022). Oleh karena itu, pelatihan dan 

peningkatan keterampilan individu 

menjadi faktor penting dalam 

memastikan keberhasilan SIA dalam 

mendukung pengambilan keputusan 

bisnis yang lebih cepat dan akurat (Putu 

et al., 2022). 

H2 : Kinerja Individual Berpengaruh 

Signifikan Terhadap Pengembangan 

Sistem Informasi Akuntansi 

Tata Kelola Organisasi Berpengaruh 

Terhadap Pengembangan Sistem 

Informasi Akuntansi 

Tata kelola organisasi berperan 

penting dalam pengembangan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) karena 

memastikan sistem berjalan efektif, 

sesuai kebutuhan bisnis, dan mendukung 

pencapaian tujuan organisasi (Winiairti 

et al., 2024; Sihotaing et al., 2021). Tata 

kelola yang baik menetapkan kebijakan 

jelas terkait pengembangan SIA, 

termasuk anggaran, pemilihan supplier, 

dan standar teknis (Pairwaiti et al., 

2024). Keputusan berbasis data 

membantu pengembangan sistem yang 

terencana dan berorientasi pada 

kebutuhan organisasi (Putu et al., 2022). 

        Akuntabilitas dalam tata 

kelola memastikan setiap individu atau 

tim bertanggung jawab atas perannya 

dalam pengembangan SIA, baik dari segi 

waktu, anggaran, maupun kualitas hasil 

(Pairwaiti et al., 2024). Transparansi 

dalam pengelolaan sistem juga 

mendukung evaluasi dan identifikasi 

permasalahan secara cepat (Sihotaing et 

al., 2021). Selain itu, tata kelola yang 

baik memiliki mekanisme mitigasi 

risiko, seperti risiko teknologi, 

keamanan data, dan kepatuhan terhadap 

regulasi (Winiairti et al., 2024; Putu et 

al., 2022). 

Efektivitas tata kelola juga 

memengaruhi alokasi sumber daya dan 

anggaran untuk proyek SIA. Tata kelola 

yang efisien memastikan sumber daya 

finansial dan manusia tersedia serta 

dialokasikan dengan tepat, sementara 

tata kelola yang buruk dapat 

menyebabkan ketidakefisienan 

(Indriyaini et al., 2023). Kepatuhan 

terhadap regulasi hukum dan standar 

akuntansi menjadi aspek penting dalam 

tata kelola, guna menghindari risiko 

hukum dan menjaga keamanan sistem 

(Eraiwaiti et al., 2022). 

Selain itu, tata kelola yang baik 

mendukung evaluasi berkelanjutan atas 

kinerja sistem setelah implementasi serta 

mendorong perbaikan dan peningkatan 
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sistem secara berkala (Sihotaing et al., 

2021; Winiairti et al., 2024). Budaya 

organisasi yang inovatif dalam tata 

kelola juga berperan dalam 

pengembangan SIA yang lebih maju, 

efisien, dan adaptif terhadap perubahan 

teknologi serta kebutuhan bisnis 

(Aipriliai et al., 2020). Dengan tata 

kelola yang efektif, pengembangan SIA 

dapat berjalan lancar, efisien, dan 

mendukung tujuan strategis organisasi 

(Maittoaisi et al., 2023). 

H3 : Tata Kelola Organisasi 

Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Pengembangan Sistem Informasi 

Akuntansi 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif untuk menganalisis 

variabel Pemanfaatan Teknologi, 

Kinerja Individual, dan Tata Kelola 

Organisasi Terhadap Pengembangan 

Sistem Informasi Akuntansi. Data 

primer dikumpulkan melalui kuesioner 

yang disebarkan kepada 110 responden 

pelaku UMKM di Kelurahan Desa 

Surabaya Kecamatan Madang Suku III 

Oku Timur, dengan pengambilan sampel 

secara purposive sampling. Responden 

harus memiliki usaha mikro kecil 

menengah yang terkumpul akan 

dianalisis menggunakan SPSS 25. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini 

mencakup UMKM di Kelurahan Desa 

Surabaya, Kecamatan Madang Suku III, 

OKU Timur pada tahun 2024, dengan 

total 133 UMKM. Populasi tidak hanya 

merujuk pada jumlah subjek yang 

diteliti, tetapi juga mencakup 

karakteristik serta sifat yang dimiliki 

oleh objek penelitian (Faiuzain et al., 

2023). 

 

Sampel 

Faiuzain et al. (2023) membahas 

pentingnya penggunaan sampel dalam 

penelitian ketika populasi terlalu besar 

untuk diteliti secara keseluruhan. 

Keterbatasan sumber daya seperti waktu 

dan tenaga membuat pengambilan 

sampel menjadi metode yang efisien. 

Dalam penelitian ini, ukuran sampel 

ditentukan menggunakan rumus Slovin. 

Dengan populasi sebanyak 133 dan 

margin of error 5% (0,05), perhitungan 

menghasilkan jumlah sampel sebesar 

100. Hasil ini menunjukkan bahwa 

penggunaan rumus Slovin dapat 

membantu menentukan jumlah sampel 

yang representatif dari populasi yang 

lebih besar. 

 

Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan SPSS 

versi 25 untuk menganalisis data, yang 

meliputi uji validitas, reliabilitas, asumsi 

klasik, koefisien determinasi (R²), uji F, 

uji t, dan regresi linear berganda. Uji 

validitas bertujuan memastikan 

kuesioner mengukur sesuai dengan 

tujuannya, sementara uji reliabilitas 

menguji konsistensi jawaban responden. 

Uji asumsi klasik mencakup uji 

normalitas, multikolinieritas, dan 

heteroskedastisitas untuk memverifikasi 

kelayakan data (Ghozilai et ail., 2021). 

Koefisien determinasi (R²) digunakan 

untuk mengukur seberapa baik variabel 

independen menjelaskan variabel 

dependen (Ghozilai et ail., 2021). Uji F 

menguji pengaruh simultan antara 

variabel independen dan dependen, 
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sementara uji t menguji pengaruh parsial 

pada tingkat signifikansi 5%. Regresi 

linear berganda digunakan untuk 

menganalisis pengaruh variabel 

independen terhadap Pengembangan 

Sistem Informasi Akuntansi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelaimin 

 Frequency Percent 
Vailid 

Percent 
Cumulaitive 

Percent 

Vailid Laiki - Laiki 42 42.0 42.0 42.0 

Perempuain 58 58.0 58.0 100.0 

Totail 100 100.0 100.0  

Sumber:Haisil diolaih dengain SPSS.25 

Berdaisairkain Taibel 1 daipait 

diketaihui baihwai dairi penelitiain terhaidaip 

100 oraing responden menunjukain baihwai 

penggolongain berdaisairkain jenis kelaimin 

yaing pailing bainyaik aidailaih perempuain 

yaiitu sebainyaik 58 oraing aitaiu sekitair 

58.0% dairi jumlaih persentaise sedaingkain 

laiki-laiki 42 oraing dengain jumlaih 

persentaisenyai 42.0% dairi totail 

responden penelitiain. 

Tabel 2. Karakteristik  Responden 

Berdasarkan Usia 
Usiai 

 Frequency Percent 

Vailid 

Percent 

Cumulaitive 

Percent 

Vailid 17-25 Taihun 4 4.0 4.0 4.0 

26-32 Taihun 13 13.0 13.0 17.0 

33-42 Taihun 54 54.0 54.0 71.0 

>43 Taihun 29 29.0 29.0 100.0 

Totail 100 100.0 100.0  

Sumber:Haisil diolaih dengain SPSS.25 

Berdaisairkain Taibel 2 menunjukkain 

baihwai dairi 100 responden terdaipait 4 

responden berusiai 17-25 taihun, 13 

responden berusiai 26-32 taihun, 54 

responden berusiai 33-42 taihun, 29 

responden berusiai lebih dairi 43 taihun, 

maikai hail ini menunjukkain baihwai yaing 

pailing bainyaik menjaidi responden dailaim 

penelitiain ini yaiitu berumur 33–42 taihun 

sebainyaik 54%. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Riwayat Pendidikan 
Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent 

Vailid 

Percent 

Cumulaitive 

Percent 

Vailid SMP 25 25.0 25.0 25.0 

SMAi 55 55.0 55.0 80.0 

D3 10 10.0 10.0 90.0 

S1 10 10.0 10.0 100.0 

Totail 100 100.0 100.0  

Sumber:Haisil diolaih dengain SPSS.25 

Berdaisairkain Taibel 3 menunjukkain 

baihwai dairi 100 responden terdaipait 25 

responden yaing memiliki riwaiyait 

pendidikain SMP, 55 responden lulusain 

SMAi,  10 responden lulusain D3, dain 10 

responden lulusain S1 Maikai dairi itu yaing 

pailing bainyaik menjaidi responden dailaim 

penelitiain ini aidailaih lulusain SMAi 

sebainyaik 55%. 

 

Uji Validitas 

Uji vailiditais digunaikain sebaigaii 

ailait untuk melihait sejaiuh mainai suaitu 

kuesioner diainggaip saih aitaiu vailid. 

Kuesioner dikaitaikain vailid jikai 

pertainyaiain-pertainyaiain di dailaimnyai 

daipait mencerminkain secairai tepait hail-hail 

yaing hendaik diukur oleh kuesioner 

tersebut, sesuaii dengain hairaipain peneliti. 

Pengukurain vailiditais dilaikukain dengain 

melaikukain korelaisi aintairai skor konstruk 

aitaiu vairiaibel. Kriteriai pengujiain 

vailiditais ailaih aipaibilai nilaii r hitung > r 

taibel paidai tingkait signifikainsi 0,05, 

maikai daipait dikaitaikain baihwai semuai 

pertainyaiain diainggaip vailid (Faiuzain et ail., 

2021). Nilaii deraijait kebebaisain (df) = n-

2, dengain n merupaikain jumlaih saimpel. 

Dailaim penelitiain ini, jumlaih saimpel 

aidailaih 100 responden, sehinggai nilaii df 

= 100-̇ = 97, dengain tingkait kesailaihain 

5%. Oleh kairenai itu, diperoleh nilaii r 

taibel sebesair 0,1663, yaing digunaikain 

sebaigaii referensi dain daipait ditemukain 

paidai laimpirain. Haisil uji vailiditais daipait 

di lihait paidai Taibel 4, Taibel 5, Taibel 6 

dain Taibel 7 sebaigaii berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel 

Pemanfaatan Teknologi (X1) 
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Item Rh Sig Rt Keteraingain 

X1.1 0,810 0,000 0.1663 Vailid 

X1.2 0,830 0,000 

 

0.1663 Vailid 

X1.3 0,674 0,000 
 

0.1663 Vailid 

X1.4 0,796 0,000 

 

0.1663 Vailid 

X1.5 0,778 0,000 
 

0.1663 Vailid 

X1.6 0,803 0,000 

 

0.1663 Vailid 

Sumber:Haisil diolaih dengain SPSS.25 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel 

Kinerja Individual  (X2) 

Item Rh Sig Rt Keteraingain 

X2.1 0,769 0,000 

 

0.1663 Vailid 

X2.2 0,776 0,000 

 

0.1663 Vailid 

X2.3 0,774 0,000 

 

0.1663 Vailid 

X2.4 0,701 0,000 

 

0.1663 Vailid 

X2.5 0,785 0,000 

 

0.1663 Vailid 

X2.6 0,738 0,000 

 

0.1663 Vailid 

Sumber:Haisil diolaih dengain SPSS.25 

 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel 

Tata Kelola Organisasi  (X3) 

Item Rh Sig Rt Keteraingain 

X3.1 0,682 0,000 
 

0.1663 Vailid 

X3.2 0,812 0,000 

 

0.1663 Vailid 

X3.3 0,766 0,000 
 

0.1663 Vailid 

X3.4 0,772 0,000 

 

0.1663 Vailid 

X3.5 0,774 0,000 
 

0.1663 Vailid 

X3.6 0,722 0,000 

 

0.1663 Vailid 

Sumber:Haisil diolaih dengain SPSS.25 

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Variabel 

Tata Pengembangan Sistem 

Informasi Akuntansi  (Y) 

Item Rh Sig Rt Keteraingain 

Y.1 0,742  0,000 
 

0.1663 Vailid 

Y.2 0,760  0,000 

 

0.1663 Vailid 

Y.3 0,798  0,000 
 

0.1663 Vailid 

Y.4 0,692  0,000 
 

0.1663 Vailid 

Y.5 0,823  0,000 

 

0.1663 Vailid 

Y.6 0,735  0,000 
 

0.1663 Vailid 

Sumber:Haisil diolaih dengain SPSS.25 

Berdaisairkain taibel di aitais, haisil uji 

vailiditais menunjukkain baihwai 

pertainyaiain-pertainyaiain yaing berkaiitain 

dengain pemainfaiaitain teknologi, kinerjai 

individuail dain taitai kelolai orgainisaisi 

terhaidaip pengembaingain sistem 

informaisi aikuntainsi diainggaip vailid. Hail 

ini terjaidi kairenai nilaii r hitung > r taibel, 

yaikni 0,1663 dain tingkait signifikain 0,05, 

sehinggai pertainyaiain-pertainyaiain tersebut 

daipait dipertimbaingkain dain digunaikain 

dailaim penelitiain ini. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliaibeiitais dilaikukain untuk 

mengukur koefisien Ailphai paidai setiaip 

vairiaibel terhaidaip jaiwaibain kuesioner 

dengain menggunaikain metode Ailphai 

Cronbaich lebih dairi (>) 0,70. Haisil uji 

reliaibilitais daipait dilihait paidai Taibel 8 

sebaigaii berikut.  

Tabel 8. Uji Reliabilitas 
Vairiaibel Cronbaich,s Ketentuain  Haisil 

Ailphai 

Pemainfaiaitain 
Teknologi 

(X1) 

0,786 0,70 Reliaibel 

Kinerjai 
Individuail 

(X2) 

0,873 0,70 Reliaibel 

Taitai Kelolai 

Orgainisaii 
(X3) 

0,848 0,70 Reliaibel 

Pengembaingai

n Sistem 
Informaisi 

Aikuntainsi (Y) 

0,852 0,70 Reliaibel 

Sumber:Haisil diolaih dengain SPSS.25 

Berdaisairkain Taibel 8 haisil uji 

reliaibilitais baihwai vairiaibel pemainfaiaitain 

teknologi, kinerjai individuail dain taitai 

kelolai orgainisaisi terhaidaip 

pengembaingain sistem informaisi 

aikuntainsi menunjukkain nilaii Cronbaich's 

Ailphai pemainfaiaitain teknologi sebesair 

0,786, kinerjai individuail sebesair 0,873, 

taitai kelolai orgainisaisi sebesair 0,848, dain 
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pengembaingain sistem informaisi 

aikuntainsi Sebesair 0,852, lebih besair dairi 

0,70. Maikai jaiwaibain responden tersebut 

dikaitaikain reliaibel. 

 

Uji Normalitas 

Uji normailitais ini dilaikukain 

dengain tujuain untuk menguji aipaikaih 

distribusi residuail dailaim model regresi 

memiliki polai distribusi yaing normail. 

Terdaipait duai metode yaing daipait 

digunaikain mengevailuaisi aipaikaih residuail 

tersebut mengikuti distribusi normail aitaiu 

tidaik. Aisumsi normailitais menyaitaikain 

baihwai setiaip vairiaibel aitaiu kombinaisi 

linier dairi vairiaibel tersebut hairus 

terdistribusi dengain baiik aitaiu normail. 

Jikai aisumsi ini tidaik terpenuhi, maikai 

haisil uji staitistik daipait diainggaip tidaik 

vailid (Maide Mairtai et ail., 2021).  

Tabel 9 Uji Normalitas 
One-Saimple Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstaindairdized  

Residuail 

N 100 

Normail 

Pairaimetersai,b 

Meain .0000000 

Std. 

Deviaitio

n 

1.25190599 

Most Extreme 

Differences 

Aibsolute .074 

Positive .042 

Negaitive -.074 

Test Staitistic .074 

Aisymp. Sig. (2-taiiled) .195c 

ai. Test distribution is Normail. 

b. Cailculaited from daitai. 

c. Lilliefors Significaince Correction. 

Sumber:Haisil diolaih dengain SPSS.25 

Berdaisairkain taibel uji normailitais 

menggunaikain metode Kolmogorov-

Smirnov (K-S), daipait dinyaitaikain 

baihwaiZnilaii Aisymp. Sig. (2-taiiled) lebih 

dairi tingkait signifikaisi 0,05, yaikni 

sebesair 0,195 (0,195 > 0,05). Oleh 

kairenai itu, daipait disimpulkain baihwai uji 

normailitais Kolmogorov-Smirov (K-S) 

menunjukkain baihwai distribusi daitai 

bersifait normail aitaiu memenuhi aisumsi 

normailitais, sehinggai memungkinkain 

dilaikukainnyai pengujiain selainjutnyai. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolonieritais dilaikukain 

untuk menguji korelaisi aintair vairiaibel 

independen dain mendeteksi 

kemungkinain aidainyai maisailaih 

multikolineritais. Haisil uji ini daipait 

dilihait dairi nilaii toleraince yaing 

sehairusnyai > 0,10 dain nilaii Vairiaince 

Inflaition Faictor (VIF) yaing sehairusnyai 

< 10,00. Jikai nilaii toleraince > 0,10 dain 

VIF < 10,00, daipait disimpulkain baihwai 

tidaik terdaipait maisailaih multikolineritais. 

Sebailiknyai, jikai nilaii toleraince < 0,10 

dain VIF > 10,00 daipait diindikaisikain 

aidainyai maisailaih multikolineritais. 

Tabel 10. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsai 

Model 

Collineairity 

Staitistics 

Toleraince VIF 

1 Pemainfaiaitain 

Teknologi (X1) 

,212  4,708 

Kinerjai Individuail 

(X2) 

,273 3,664 

Taitai Kelolai 

Orgainisaisi (X3) 

,240 4.170 

ai. Dependent Vairiaible: Pengembaingain Sistem 

Informaisi Aikuntainsi (Y) 

Sumber:Haisil diolaih dengain SPSS.25 

Dailaim taibel 10 terdaipait 

informaisi yaing menunjukkain nilaii 

tolerainsi paidai vairiaibel Pemainfaiaitain 

Teknologi (X1), Kinerjai Indiiduail (X2), 

dain Taitai Kelolai Orgainisaisi lebih besair 

dairi 0,10 yaikni sebesair 0,212. Demikiain 

pulai, nilaii Vairiaince Inflaition Faictor 

(VIF) paidai keduai vairiaibel menunjukkain 

nilaii di baiwaih 10, yaiitu sebesair 4,708. 

Dairi aingkait tersebut, daipait disaimpaiikain 

baihwai tidaik terdaipait maisailaih 

multikoleniairitais. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tujuain dairi uji regresi bergaindai 

aidailaih untuk mengevailuaisi hubungain 

aintairai tigai vairiaibel independen, yaikni 
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Pemainfaiaitain Teknologi, Kinerjai 

Individuail, dain Taitai Kelolai Orgainisaisi, 

terhaidaip vairiaibel dependen, yaiitu 

Pengembaingain Sistem Informaisi 

Aikuntainsi. Informaisi lebih lainjut daipait 

ditemukain paidai Taibel 12 berikut ini : 

Tabel 4. Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsai 

Model 

Unstaindairdized Coefficients 

Staindairdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betai 

1 (Constaint) 1.287 1.159  1.111 .269 

Pemainfaiaitain Teknologi .278 .091 .279 3.059 .003 

Kinerjai Individuail .302 .081 .300 3.735 .000 

Taitai Kelolai Orgainisaisi .374 .082 .389 4.535 .000 

ai. Dependent Vairiaible: Pengembaingain Sistem Informaisi Aikuntainsi  

Sumber:Haisil diolaih dengain SPSS.25 

Dairi taibel tersebut, kitai daipait 

merumuskain persaimaiain berikut : 

Y = 1.287 + (0.278) (X1) + 0.302 (X2) + 

0.374 (X3) + e 

Berdaisairkain persaimaiain di aitais, 

kitai daipait memberikain ainailisis rinci 

mengenaii pengairuh maising-maising 

vairiaibel independen terhaidaip vairiaibel 

dependen. Penjelaisain daipait diuraiikain 

sebaigaii berikut : 

1. Dairi haisil persaimaiain regresi linier 

bergaindai di aitais, nilaii konstaintai yaing 

diperoleh aidailaih 1.287. Nilaii positif 

paidai konstaintai mengindikaisikain 

hubungain seairaih vairiaibel independen 

dain dependen. Airtinyai, jikai nilaii 

keseluruhain vairiaibel independen, 

terdiri dairi Pemainfaiaitain Teknologi 

(X1), Kinerjai Individuail (X2), dain 

Taitai Kelolai Orgainisaisi (X3), tetaip 

tidaik berubaih aitaiu nilaii 0, maikai 

vairiaibel Pengembaingain Sistem 

Informaisi Aikuntainsi aikain memiliki 

nilaii 1.287. 

2. Koefisien vairiaibel Pemainfaitain 

Teknologi (X1) dailaim model regresi 

menunjukkain haisil Positif, yaiitu 

0.278 ini berairti baihwai setiaip 

bertaimbaih 1% dailaim vairiaibel 

Pemainfaiaitain Teknologi (X1) aikain 

menyebaibkain peningkaitain sebesair 

0.278 paidai vairiaibel Pengembaingain 

Sistem Informaisi Aikuntainsi (Y), 

dengain aisumsi vairiaibel laiinnyai tetaip 

konstain. 

3. Koefisien vairiaibel Kinerjai Individuail 

(X2) dailaim model regresi 

menunjukkain nilaii positif, yaikni 

sebesair 0.302. Airtinyai, setiaip 

peningkaitain 1% dailaim vairiaibel 

Kinerjai Individuail  (X2) aikain 

mengaikibaitkain peningkaitain sebesair 

0.302 paidai vairiaibel Pengembaingain 

Sistem Informaisi Aikuntainsi (Y), 

dengain aisumsi nilaii vairiaibel 

independen laiinnyai tetaip konstain. 

4. Koefisien vairiaibel Taitai Kelolai 

Orgainisaisi (X3) dailaim model regresi 

menunjukkain nilaii positif, yaikni 

sebesair 0.374. Airtinyai, setiaip 

peningkaitain 1% dailaim vairiaibel Taitai 

Kelolai Orgainisaisi  (X3) aikain 

mengaikibaitkain peningkaitain sebesair 

0.374 paidai vairiaibel Pengembaingain 

Sistem Informaisi Aikuntainsi (Y), 

dengain aisumsi nilaii vairiaibel 

independen laiinnyai tetaip konstain. 

Jikai nilaii koefisien Staindairized 

dairi saitu vairiaibel independen lebih besair 

dairipaidai vairiaibel independen laiinnyai, 

daipait disimpulkain baihwai vairiaibel 

independen tersebut memiliki pengairuh 

dominain terhaidaip vairiaibel dependen. 

Dairi haisil koefisien regresi di aitais, 
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vairiaibel independen yaing menunjukkain 

pengairuh dominain paidai vairiaibel 

dependen aidailaih vairiaibel Pemainfaiaitain 

Teknologi (X1), Kinerjai Individuail 

(X2), dain Taitai Kelolai Orgainisaisi (X3), 

memiliki pengairuh dominain terhaidaip 

Pengembaingain Sistem Informaisi 

Aikuntainsi (Y). 

 

Koefisien Korelasi dan Determinan 

Ainailisis ini digunaikain untuk 

mengetaihui seberaipai besair pengairuh 

Pemainfaiaitain Teknologi, Kinerjai 

Individuail, dain Taitai Kelolai Orgainisaisi 

Terhaidaip Pengembaingain Sistem 

Informaisi Aikuntainsi dengain menghitung 

nilaii koefisien korelaisi dain determinain 

sebaigaii berikut: 

 

Uji Koefisien Korelasi (R) 

Ainailisis koefisien korelaisi 

digunaikain untuk mengetaihui kuait 

hubungain aintairai vairiaibel-vairiaibel 

independen yaiitu pemainfaiaitain 

teknologi, kinerjai individuail, dain taitai 

kelolai orgainisaisi, baiik secairai pairsiail 

maiupun secairai simultain terhaidaip 

pengembaingain sistem informaisi 

aikuntainsi sebaigaii vairiaibel dependen, 

dengain menghitung nilaii koefisien 

korelaisi. 

Tabel 5. Interpretasi Koefisien 

Korelasi 

Interval 

Koefisien 

Tingkat 

Hubungan 

0,00 – 0,199 Saingait Lemaih 

0,20 – 0,399 Lemaih 

0,40 – 0,599 Sedaing 

0,60 – 0,799 Kuait 

0,80 – 1,000 Saingait Kuait 

Sumber:Haisil diolaih dengain SPSS.25 

Ainailisis koefisien korelaisi 

digunaikain untuk mengetaihui airaih dain 

kuaitnyai hubungain aintair duai vairiaibel 

aitaiu lebih Airaih yaing dinyaitaikain dailaim 

bentuk hubungain positif aitaiu negaitif, 

sedaingkain kuait aitaiu lemaihnyai hubungain 

dinyaitaikain dailaim besairnyai koefisien 

korelaisi. 

 

Koefisien dan Determinan (R2) 

Uji koefisien determinain 

dilaikukain untuk menilaii sejaiuh mainai 

vairiaibel independen daipait menjelaiskain 

vairiaibel dailaim vairiaibel dependen. Haisil 

uji koefisien determinain daipait 

ditemukain dailaim taibel berikut : 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinan 

(R2) 
Model Summaryb 

Mode

l R 

R 

Squaire 

Aidjusted 

R  

Squaire 

Std. Error of the 

 Estimaite 

1 .912ai .831 .826 1.271 

ai. Predictors: (Constaint), Taitai Kelolai Orgainisaisi (X3), 

Kinerjai Individuail (X2), Pemainfaiaitain Teknologi (X1) 

b. Dependent Vairiaible: Pengembaingain Sistem Informaisi 
Aikuntainsi (Y) 

Sumber:Haisil diolaih dengain SPSS.25 

Taibel tersebut mencerminkain nilaii 

R Squaire sebesair 0,831, menunjukkain 

baihwai hubungain positif aintair 

Pemainfaiaitain Teknologi, Kinerjai 

Individuail, dain Taitai Kelolai Orgainisaisi 

terhaidaip Pengembaingain Sistem 

Informaisi Aikuntainsi di UMKM 

Keluraihain Desai Suraibaiyai Kecaimaitain 

Maidaing Suku III Oku Timur saingait kuait, 

mencaipaii 83,1%. Ketikai melibaitkain 

lebih dairi Tigai vairiaibel independen, 

Aidjusted R Squaire digunaikain. Taibel 

menunjukkain nilaii Aidjusted R Squaire 

sebesair 0,826, yaing mengindikaisikain 

baihwai vairiaibel independen dailaim 

penelitiain ini, terdiri dairi Pemainfaiaitain 

Teknologi, Kinerjai Individuail, dain Taitai 

Kelolai Orgainisaisi, daipait menjelaiskain 

sekitair 82,6% dairi vairiaibel paidai vairiaibel 

Pengembaingain Sistem Informaisi 

Aikuntainsi. Sisainyai, yaiitu 17,4%, 

dijelaiskain oleh faiktor-faiktor laiin yaing 

tidaik termaisuk dailaim penelitiain ini Std. 

Error Of The Estimaite, dengain nilaii 

1.271, mencerminkain tingkait ketepaitain 

prediksi dailaim model regresi, semaikin 

kecil aingkai, semaikin baiik prediksinyai. 
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Uji Pengaruh Simultan (F) 

Uji F digunaikain untuk 

menentukain aipaikaih terdaipait pengairuh 

secairai bersaimai-saimai aintairai vairiaibel-

vairiaibel tertentu.  Dailaim penelitiain ini, 

vairiaibel yaing diperiksai aidailaih 

Pemainfaiaitain Teknologi, Kinerjai 

Individuail, dain Taitai Kelolai Orgainisaisi 

Terhaidaip Pengembaingain Sistem 

Informaisi Aikuntainsi. Pengujiain 

dilaikukain dengain melihait nilaii 

signifikainsi, jilai nilaii signifikainsi (sig) 

kuraing dairi 0,05, maikai semuai vairiaibel 

diainggaip berpengairuh secairai bersaimai-

saimai. Ailternaitifnyai daipait menggunaikain 

nilaii kritis dairi distribusi F (f taibel) 

dengain perhitungain (k ; n-k). Dailaim 

konteks penelitiain ini, k aidailaih jumlaih 

vairiaibel bebais (3), dain n aidailaih jumlaih 

totail responden (100). Maikai, diperoleh 

(k ; n-k) =  3 ; 100 - 3 = 3 ; 97, dengain 

nilaii F taibel = 2.3 

Tabel 7. Pengaruh Simultan Hasil Uji 

(F) 

AiNOVAiai 

Model 

Sum of 

Squaires df Meain Squaire F Sig. 

1 Regression 762.680 3 254.227 157.295 .000b 

Residuail 155.160 96 1.616   

Totail 917.840 99    

 ai. Dependent Vairiaible: Pengembaingain Sistem Informaisi Aikuntainsi (Y) 

b. Predictors: (Constaint), Taitai Kelolai Orgainisaisi (X3), Kinerjai 

Individuail (X2), Pemainfaiaitain Teknologi (X1) 

Sumber:Haisil diolaih dengain SPSS.25 

Dairi daitai  paidai taibel di aitais, daipait 

dijelaiskain baihwai nilaii signifikain aidailaih 

0,000, yaing lebih kecil dairi 0,05. Jikai 

melihait haisil perbaindingain dengain nilaii 

f taibel, nilaii f hitung yaing diperoleh 

aidailaih 157,295, yaing lebih besair dairi 

paidai f taibel sebesair 2,31. Dengain 

demikiain, daipait disimpulkain baihwai 

keseluruhain vairiaibel, yaiitu Pemainfaiaitain 

Teknologi, Kinerjai Individuail, dain Taitai 

Kelolai Orgainisaisi terhaidaip 

Pengembaingain Sistem Informaisi 

Aikuntainsi, memiliki pengairuh secairai 

bersaimai-saimai aitaiu simultain. 

 

Uji Pengaruh Parsial (Uji t) 

Uji pengairuh pairsiail (t-test) 

digunaikain untuk mengevailuaisi pengairuh 

maising-maising vairiaibel independen 

terhaidaip vairiaibel dependen. Dailaim 

konteks penelitiain ini, aikain di ainailisis 

pengairuh Pemainfaiaitain Teknologi, 

Kinerjai Individuail, dain Taitai Kelolai 

Orgainisaisi terhaidaip Pengembaingain 

Sistem Informaisi Aikuntainsi. Jikai nilaii 

signifikainsi (sig) kuraing dairi 0.05, maikai 

daipait disimpulkain baihwai terdaipait 

pengairuh pairsiail, dain diainggaip tidaik aidai 

pengairuh. Taibel t daipait diaikses 

menggunaikain rumus ai/ 2; n- k -1 = 

0,05/2 ;100 - 3- 1 = 0,05 ; 96. Oleh 

kairenai itu, nilaii t hitung yaing diperoleh 

aidailaih 1.660. 

Tabel 8. Uji Pengaruh Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstaindairdized 

Coefficients 

Staindairdized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Betai 

1 (Constaint) 1.287 1.159  1.111 1.287 

Pemainfaiaitain Teknologi 

(X1) 

.278 .091 .279 3.059 .278 

Kinerjai Individuail (X2) .302 .081 .300 3.735 .000 

Taitai Kelolai Orgainisaisi 

(X3) 

.374 .082 .389 4.535 .000 

ai. Dependent Vairiaible: Pengembaingain Sistem Informaisi Aikuntainsi (Y) 

Sumber:Haisil diolaih dengain SPSS.25 

Daitai dairi taibel uji t menunjukkain 

baihwai nilaii t hitung untuk vairiaibel 

Pemainfaiaitain Teknologi aidailaih 3,059 

yaing lebih besair dairi paidai nilaii t taibel 

sebesair 1.660. Selaiin itu, nilaii 

signifikainsi untuk vairiaibel tersebut 

aidailaih 0,278, yaing lebih kecil dairi 0,05. 

Hail ini mengidentifikaisi baihwai 

Pemainfaiaitain Teknologi memiliki 

pengairuh Positif yaing signifikainsi secairai 

pairsiail terhaidaip Pengembaingain Sistem 

Informaisi Aikuntainsi. Oleh kairenai itu, 

hipotesis diterimai. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi 

Terhadap Pengembangan Sitem 

Informasi Akuntansi 

Haisil uji t paidai vairiaibel 

Pemainfaiaitain Teknologi  menunjukkain 

nilaii t hitung sebesair 3,059, sementairai t 

taibel sebesair 1.660. Hail ini 
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menunjukkain baihwai t hitung lebih besair 

dairipaidai t taibel (3.059 > 1.660) dengain 

tingkait signifikainsi sebesair 0,278, yaing 

lebih kecil dairi 0,05 (0,278 < 0,05). Dairi 

haisil penelitiain ini, didaipaitkain nilaii 

koefisien vairiaibel pemainfaiaitain 

teknologi sebesair 0,91 dengain taindai 

positif, yaing mengindikaisikain baihwai 

vairiaibel pemainfaiaitain teknologi 

berkorelaisi positif terhaidaip 

pengembaingain sistem informaisi 

aikuntainsi di  UMKM Keluraihain Desai 

Suraibaiyai Kecaimaitain Maidaing Suku III 

Oku Timur. 

Ainailisis regresi linier bergaindai 

menunjukkain baihwai pemainfaiaitain 

teknologi memiliki pengairuh terhaidaip 

pengembaingain sistem informaisi 

aikuntainsi di UMKM Keluraihain Desai 

Suraibaiyai Kecaimaitain Maidaing Suku III 

Oku Timur, sehinggai hipotesis (H2) 

daipait diterimai.  

 

Kinerja Individual Terhadap 

Pengembangan Sistem Informasi 

Akuntansi 

Haisil uji t paidai vairiaibel kinerjai 

individuail menunjukkain nilaii t hitung 

sebesair 3.735, sementairai t taibel sebesair 

1660 Hail ini menunjukkain baihwai t 

hitung lebih besair dairipaidai t taibel (3.735 

> 1.660) dengain tingkait signifikainsi 

sebesair 0,000, yaing lebih kecil dairi 0,05 

(0,000 < 0,05). Dairi haisil penelitiain ini, 

didaipaitkain nilaii koefisien vairiaibel 

Kinerjai Individuail sebesair 0,81 dengain 

taindai positif, yaing mengindikaisikain 

baihwai vairiaibel kinerjai individuail 

berkorelaisi positif terhaidaip 

pengembaingain sistem informaisi 

aikuntainsi di  UMKM Keluraihain Desai 

Suraibaiyai Kecaimaitain Maidaing Suku III 

Oku Timur. 

 

Tata Kelola Organisasi Tehadap 

Pengembangan Sistem Informasi 

Akuntansi 

Haisil uji t paidai vairiaibel Taitai 

Kelolai Orgainisaisi  menunjukkain nilaii t 

hitung sebesair 4.535, sementairai t taibel 

sebesair 1.660. Hail ini menunjukkain 

baihwai t hitung lebih besair dairipaidai t 

taibel (4.535 > 1.660) dengain tingkait 

signifikainsi sebesair 0,000, yaing lebih 

kecil dairi 0,05 (0,000 < 0,05). Dairi haisil 

penelitiain ini, didaipaitkain nilaii koefisien 

vairiaibel taitai kelolai orgainisaisi sebesair 

0,82 dengain taindai positif, yaing 

mengindikaisikain baihwai vairiaibel taitai 

kelolai orgainisaisi berkorelaisi positif 

terhaidaip pengembaingain sistem 

informaisi aikuntainsi di  UMKM 

Keluraihain Desai Suraibaiyai Kecaimaitain 

Maidaing Suku III Oku Timur. 

Ainailisis regresi linier bergaindai 

menunjukkain baihwai taitai kelolai 

orgainisaisi memiliki pengairuh terhaidaip 

pengembaingain sistem informaisi 

aikuntainsi di UMKM Keluraihain Desai 

Suraibaiyai Kecaimaitain Maidaing Suku III 

Oku Timur, sehinggai hipotesis (H4) 

daipait di terimai. 

 

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi, 

Kinerja Individual, dan Tata Kelola 

Organisasi Terhadap Pengembangan 

Sistem Informasi Akuntansi. 

Setelaih melaikukain pengujiain 

hipotesis secairai bersaimai-saimai aitaiu 

simultain, perbaindingain dilaikukain 

dengain membaindingkain nilaii f hitung 

dain f taibel. Vairiaibel Pemainfaiaitain 

Teknologi, Kinerjai Individuail, dain Taitai 

Kelolai Orgainisaisi memperoleh nilaii f 

hitung sebesair 3,059, sedaingkain nilaii f 

taibel aidailaih 157.295 Dengain demikiain, 

daipait disaimpaiikain baihwai f taibel > f 

taibel. Nilaii signifikaisi yaing dihaisilkain 

aidailaih 0.278, yaing lebih kecil dairi 0,05 

(0.278<0.05). 

Haisil Uji koefisien determinain 

(R²) menunjukkain nilaii sebesair 0.831. 

Hail ini menunjukkain baihwai vairiaibel 

independen, yaikni Pemainfaiaitain 

Teknologi, Kinerjai Individuail, dain Taitai 

Kelolai Orgainisaisi, daipait mempengairuhi 
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vairiaibel dependen, yaikni Pengembaingain 

Sistem Informaisi Aikuntainsi di UMKM 

Keluraihain Desai Suraibaiyai Kecaimaitain 

Maidaing Suku III Oku Timur sebesair 

83,1%. Sisainyai, sekitair 16,9%. 

Dipengairuhi oleh aiktor-faiktor laiin yaing 

tidaik diteliti dailaim penelitiain ini 

Daipait disimpulkain baihwai secairai 

bersaimai-saimai aitaiu simultain, 

Pemainfaiaitain Teknologi, Kinerjai 

Individuail, dain Taitai Kelolai Orgainisaisi 

memiliki pengairuh positif signifikain 

terhaidaip Pengembaingain Sistem 

Informaisi Aikuntainsi di UMKM 

Keluraihain Desai Suraibaiyai Kecaimaitain 

Maidaing Suku III Oku Timur. 

Pemainfaiaitain teknologi ini merujuk paidai 

penggunaiain ailait dain sistem teknologi 

informaisi dailaim operaisionail UMKM. 

Pemainfaiaitain teknologi yaing baiik daipait 

meningkaitkain efisiensi dailaim 

pengolaihain daitai aikuntainsi, 

mempercepait proses trainsaiksi, dain 

memudaihkain aikses informaisi yaing 

diperlukain untuk pengaimbilain 

keputusain. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Daipait disimpulkain baihwai terdaipait 

pengairuh signifikain dairi pemainfaiaitain 

teknologi, kinerjai individuail, dain taitai 

kelolai orgainisaisi terhaidaip 

pengembaingain sistem informaisi 

aikuntainsi. Hail ini membuktikain baihwai 

penggunaiain teknologi memungkinkain 

otomaitisaisi pencaitaitain, pengolaihain daitai, 

dain pelaiporain keuaingain yaing lebih 

aindail sertai mendukung pengaimbilain 

keputusain yaing berbaisis daitai. Semaikin 

baiik kuailitais teknologi maikai semaikin 

baiik pengembaingain sistem informaisi 

aikuntainsi. Hail ini dibuktikain dengain 

individul yaing memiliki keteraimpilain, 

motivaisi, dain pengetaihuain yaing baiik 

maimpu mengoperaisikain, 

memainfaiaitkain, dain mengelolai sistem 

informaisi dengain optimail. Semaikin baiik 

kuailitais kinerjai maikai semaikin baiik 

pengembaingain sistem informaisi 

aikuntainsi.Terciptainyai struktur, aiturain, 

dain budaiyai kerjai yaing mendukung 

implementaisi sistem secairai efektif, 

dengain taitai kelolai yaing terorgainisir, 

pengelolaiain daitai keuaingain menjaidi 

lebih teraitur, aikurait, dain mendukung 

pengaimbilain keputusain yaing lebih tepait 

dailaim operaisionail UMKM. Semaikin 

baiik taitai kelolai orgainisaisi maikai semaikin 

baiik pengembaingain sistem informaisi 

aikuntainsi. Pemainfaiaitain teknologi, 

kinerjai individu, dain taitai kelolai 

orgainisaisi secairai signifikain berpengairuh 

terhaidaip pengembaingain sistem 

informaisi aikuntainsi di UMKM. Hail ini 

dibuktikain dengain pemainfaiaitain 

teknologi yaing tepait meningkaitkain 

efisiensi dain aikuraisi dailaim pencaitaitain 

keuaingain, kinerjai individu yaing baiik 

mendukung optimailisaisi penggunaiain 

sistem, sementairai taitai kelolai orgainisaisi 

yaing efektif menciptaikain lingkungain 

yaing mendukung implementaisi sistem 

secairai terstruktur, ketigai faiktor ini sailing 

melengkaipi dailaim meningkaitkain 

kuailitais pengelolaiain keuaingain dain 

pengaimbilain keputusain di UMKM.  

Saran pendekaitain sudut paindaing 

mengenaii sistem informaisi aikuntainsi 

jugai daipait diubaih aitaiu diperluais untuk 

mendaipaitkain waiwaisain yaing lebih 

holistik. Penelitiain berikutnyai 

dihairaipkain daipait menggaimbairkain dain 

memperbaiiki metode penelitiain ini aigair 

daipait memberikain kontribusi yaing lebih 

besair paidai pengetaihuain di bidaing ini di 

maisai yaing aikain daitaing. 
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